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Abstrak: Penelitian ini mengkaji problematika yang dihadapi pendidik dalam mengembangkan
asesmen awal, formatif, dan sumatif pada implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 14 Dauh
Puri. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami kesulitan yang dialami guru dalam
melaksanakan asesmen tersebut. Metode yang digunakan meliputi wawancara terstruktur, observasi
non-partisipan, dan studi dokumen, dengan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) asesmen diagnostik belum optimal akibat keterbatasan waktu,
sehingga observasi terhadap perilaku sosial dan motivasi siswa tidak dilakukan secara menyeluruh, (2)
guru mengalami kesulitan dalam menyusun soal asesmen formatif berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills), dan (3) penyusunan soal HOTS untuk asesmen sumatif menjadi tantangan tersendiri
bagi pendidik. Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai tantangan yang dihadapi dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, serta perlunya dukungan dan pelatihan bagi pendidik dalam
mengembangkan asesmen yang efektif.

Kata Kunci: Problematika, Kurikulum Merdeka, Asesmen.

Abstract: This study examines the problems faced by educators in developing initial, formative, and
summative assessments in the implementation of the Independent Curriculum at SD Negeri 14 Dauh
Puri. The study aims to identify and understand the difficulties experienced by teachers in implementing
the assessment. The methods used include structured interviews, non-participant observation, and
document studies, with data analysis using a qualitative descriptive approach. The results of the study
indicate that (1) diagnostic assessments are not optimal due to time constraints, so that observations of
students' social behavior and motivation are not carried out comprehensively, (2) teachers have
difficulty in compiling HOTS (Higher Order Thinking Skills)-based formative assessment questions,
and (3) compiling HOTS questions for summative assessments is a challenge for educators. This study
provides important insights into the challenges faced in implementing the Independent Curriculum, as
well as the need for support and training for educators in developing effective assessments.
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PENDAHULUA N

Era globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor utama yang
menentukan daya saing suatu bangsa. Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia berupaya
meningkatkan standar sumber daya manusia melalui perombakan sistem pendidikan, salah
satunya dengan memperbaiki kurikulum. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pendidikan dan merupakan komponen utama dalam keberhasilan pendidikan.
Namun, perubahan kurikulum sering kali menimbulkan dampak negatif, seperti penurunan
mutu pendidikan dan pencapaian peserta didik (Nurwiatin et al., 2023).

Sejarah perubahan kurikulum di Indonesia mencakup berbagai tahap, mulai dari
kurikulum rencana pelajaran hingga Kurikulum 2013. Saat ini, pemerintah telah merilis
Kurikulum Merdeka yang bertujuan memberikan kebebasan kepada pendidik dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta didik
(Alhamuddin, 2019). Meskipun demikian, perubahan ini membawa tantangan tersendiri bagi
pendidik, terutama dalam hal asesmen. Penilaian yang efektif sangat penting untuk memahami
perkembangan dan kebutuhan peserta didik serta merancang intervensi yang diperlukan dalam
proses pembelajaran.

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa banyak pendidik mengalami kesulitan
dalam mengembangkan asesmen yang efektif. Penelitian Hidayat (2021) mengungkapkan
bahwa banyak pendidik belum menguasai konsep asesmen diagnostik, sehingga kesulitan
dalam penerapannya di kelas. Selain itu, Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa berpengaruh signifikan terhadap kualitas asesmen formatif dan sumatif
yang diterapkan oleh guru. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan
berpikir kritis siswa dan tuntutan asesmen yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka.

Pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada fokus analisis problematika
pendidik dalam mengembangkan asesmen awal, formatif, dan sumatif dalam konteks
Kurikulum Merdeka di SD Negeri 14 Dauh Puri. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
secara mendalam hambatan yang dihadapi guru dalam praktik asesmen serta konsekuensi dari
tantangan tersebut terhadap proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar. Dengan
demikian, tujuan utama artikel ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami secara
mendalam problematika pendidik dalam mengembangkan asesmen pada implementasi

Kurikulum Merdeka di tingkat sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 14 Dauh Puri. Penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan dan perbaikan
pelaksanaan asesmen yang dapat mendukung peningkatan mutu pembelajaran secara holistik

dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai problematika pendidik dalam mengembangkan
asesmen pada implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 14 Dauh Puri. Pendekatan
kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah menggali pengalaman, pandangan, dan
tantangan yang dialami guru secara komprehensif dan kontekstual tanpa intervensi dari
peneliti. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 14 Dauh Puri, Lokasi ini dipilih karena sekolah
telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan memiliki karakteristik siswa serta lingkungan
belajar yang representatif untuk mengkayji isu terkait asesmen.

Sumber data utama adalah data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan enam wali kelas yaitu wali kelas I, ILIIL,IV,Vdan VI sebagai informan kunci, karena
mereka langsung terlibat dalam pelaksanaan dan pengembangan asesmen. Selain itu, data juga
diperoleh melalui observasi non-partisipan di kelas guna mengamati praktik asesmen secara
objektif. Pengumpulan data dilengkapi dengan studi dokumentasi berupa analisis terhadap
dokumen pendukung seperti rancangan pembelajaran dan hasil asesmen yang sudah
dilaksanakan.

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan yang dianggap memiliki
pengetahuan dan pengalaman relevan terhadap fokus penelitian. Wawancara terstruktur
dilakukan dengan pertanyaan terbuka yang memungkinkan pendidik menyampaikan
pandangan dan pengalaman mereka secara mendalam. Metode pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, studi dokumen, teknik analisis data, reduksi data, penyajian data

dan terakhir penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Problematika Pendidik Dalam Mengembangkan Asesmen Awal Pada Implementasi
Kurikulum Merdeka
Pelaksanaan asesmen awal pada implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 14

Dauh Puri menghadapi sejumlah tantangan signifikan yang menghambat efektivitasnya. Guru
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kelas I mengalami keterbatasan waktu dalam melaksanakan asesmen diagnostik, sehingga
pemahaman mendalam mengenai konsep dan tujuan asesmen, serta metode pelaksanaan yang
sesuai dengan prinsip kurikulum tersebut, belum dapat diterapkan secara optimal. Asesmen
yang dilakukan cenderung informal, seperti tanya jawab lisan tanpa dokumentasi atau
instrumen yang terstruktur, sehingga proses identifikasi kemampuan awal siswa menjadi
kurang optimal. Selain itu, aspek non-kognitif seperti observasi perilaku sosial dan motivasi
siswa jarang dilakukan secara sistematis, padahal aspek tersebut penting untuk mendukung
proses pembelajaran holistik. Pada aspek kognitif, guru hanya mengandalkan pertanyaan
verbal tanpa media bantu konkret atau lembar asesmen tertulis yang memuat indikator
kemampuan siswa. Modul pembelajaran matematika yang digunakan kurang menyediakan
instrumen asesmen diagnostik yang memadai, sehingga guru kesulitan merancang alat ukur
yang sistematis. Kondisi ini menyebabkan guru hanya mengandalkan ingatan pribadi dalam
menilai kesiapan belajar siswa, yang berpotensi menghasilkan informasi yang tidak valid dan
tidak reliabel.

Temuan ini sejalan dengan teori behavioristik yang menekankan perlunya pengukuran
objektif terhadap respons siswa, serta teori kognitif yang menyoroti perlunya memperhatikan
proses mental dan motivasi siswa dalam asesmen. Ketidakhadiran instrumen dan observasi
yang terstruktur membatasi guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensi siswa. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan dukungan
berkelanjutan bagi guru agar mampu melaksanakan asesmen awal secara sistematis dan
bermakna, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
secara menyeluruh sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

2. Problematika Pendidik dalam Mengembangkan Asesmen Formatif Pada

Implementasi Kurikulum Merdeka

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan asesmen formatif di SD Negeri
14 Dauh Puri menghadapi berbagai tantangan signifikan yang menghambat efektivitasnya,
meskipun para pendidik telah menunjukkan komitmen untuk mengembangkan asesmen yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Salah satu temuan utama adalah
ketidakmampuan guru dalam merancang asesmen yang mencerminkan prinsip-prinsip
tersebut, di mana asesmen yang telah disusun cenderung berfokus pada penguasaan fakta dan
hafalan, tanpa melibatkan pemikiran tingkat tinggi. Keterbatasan kemampuan berpikir kritis

siswa menjadi penghambat utama dalam merumuskan pertanyaan yang bersifat Higher Order
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Thinking Skills (HOTS). Penelitian oleh Githa dan Putrayasa (2024) mendukung temuan ini
dengan menekankan bahwa asesmen formatif seharusnya mendorong siswa untuk memahami
konsep dan menerapkannya dalam konteks nyata, bukan sekadar menghafal.

Dalam praktiknya, para pendidik menerapkan berbagai bentuk asesmen formatif, seperti
soal pilihan ganda, pertanyaan esai singkat, dan tugas proyek kelompok. Soal pilihan ganda
digunakan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap konsep dasar, namun penelitian oleh
Azis et al. (2021) menunjukkan bahwa soal ini kurang efektif dalam mengukur kemampuan
berpikir kritis karena lebih menitikberatkan pada ingatan. Meskipun soal ini relatif mudah
disusun, tantangan muncul ketika siswa kesulitan membedakan antara opsi yang sangat mirip,
terutama pada soal yang mengandung distraktor kompleks. Selain itu, pertanyaan esai singkat
yang dirancang untuk menilai kemampuan siswa dalam mengemukakan alasan dan
pemahaman mereka secara tertulis juga menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menyusun kalimat yang runtut. Penelitian oleh Sari & Mulyani (2020)
menunjukkan bahwa meskipun pertanyaan esai mampu merangsang proses berpikir mendalam,
siswa memerlukan bimbingan dalam hal menulis dan penyusunan argumen secara logis.

Tugas proyek kelompok menjadi alternatif asesmen formatif yang bertujuan untuk
mengembangkan kerja sama, kreativitas, dan komunikasi antar siswa. Meskipun metode ini
berhasil meningkatkan interaksi sosial dan keterlibatan siswa, tantangan tetap muncul dalam
hal kemampuan siswa dalam merumuskan ide-ide kompleks dan membagi peran secara adil
dalam kelompok. Penelitian oleh Rahayu & Nugroho (2022) menunjukkan bahwa asesmen
berbasis proyek efektif dalam membangun kemampuan kolaboratif, namun pelaksanaannya
membutuhkan perencanaan matang dan bimbingan intensif dari guru agar semua anggota
kelompok terlibat aktif.

Meskipun para pendidik telah berusaha merancang asesmen formatif yang lebih
kompleks, pendekatan yang digunakan masih belum sepenuhnya mencerminkan prinsip-
prinsip asesmen yang diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka. Banyak guru yang masih
mengandalkan model soal konvensional yang hanya mengukur aspek kognitif dasar (C1-C2),
sementara tuntutan kurikulum mengharuskan pengembangan soal yang mampu mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi (C4—C6). Penelitian oleh Setiawan dan Lestari (2022)
menunjukkan bahwa penerapan asesmen yang beragam dapat secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses

pembelajaran.
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Keterbatasan pemahaman guru tentang desain asesmen inovatif menjadi salah satu
penghambat utama dalam pelaksanaan asesmen yang selaras dengan Kurikulum Merdeka.
Banyak pendidik yang belum terlatih secara optimal dalam menyusun soal-soal yang
menantang secara kognitif, dan sebagian besar belum familiar dengan teknik asesmen yang
menuntut integrasi lintas kompetensi. Oleh karena itu, diperlukan intervensi sistematis dalam
bentuk pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. Penelitian oleh Yulianti
dan Kurniawan (2024) menegaskan bahwa pelatihan profesional yang dirancang secara
komprehensif dapat secara signifikan meningkatkan kapasitas guru dalam merancang asesmen
yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Dalam konteks pengembangan asesmen pada implementasi Kurikulum Merdeka,
pemahaman terhadap teori belajar sangat penting agar asesmen tidak sekadar menjadi alat ukur,
tetapi juga menjadi sarana pembelajaran. Teori kognitif menekankan pentingnya proses mental
dalam belajar, di mana individu aktif dalam memproses, menyimpan, dan mengonstruksi
pengetahuan. Dalam kerangka teori ini, asesmen harus dirancang untuk menggali kemampuan
siswa dalam menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi. Penelitian oleh
Handayani dan Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa penggunaan asesmen yang mendorong
keterlibatan mental aktif secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman konseptual siswa di jenjang sekolah dasar.

Sebaliknya, teori behavioristik berfokus pada penguatan perilaku melalui stimulus dan
respons, di mana penguatan positif diberikan kepada siswa yang menunjukkan respons yang
diharapkan. Namun, dalam konteks Kurikulum Merdeka, asesmen yang terlalu berfokus pada
hafalan tidaklah memadai. Penelitian oleh Arifin dan Sulastri (2021) menunjukkan bahwa
pendekatan behavioristik cenderung meningkatkan penguasaan pengetahuan faktual, namun
belum mampu mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi
yang lebih mendalam.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun para pendidik
telah berusaha untuk mengembangkan asesmen formatif yang lebih kompleks, masih terdapat
tantangan yang signifikan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolaboratif antara guru, lembaga pendidikan, dan program pelatihan yang terstruktur untuk
memastikan bahwa asesmen tidak hanya menjadi alat pengukur hasil belajar, tetapi juga

menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual.
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3. Problematika Pendidik dalam Mengembangkan Asesmen Sumatif Pada

Implementasi Kurikulum Merdeka

Temuan utama menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyusun soal
yang mencerminkan capaian belajar secara utuh dan komprehensif. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, termasuk keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman terhadap pedoman
penyusunan soal yang ditetapkan oleh dinas pendidikan, serta luasnya materi yang harus
diajarkan. Dari wawancara dengan guru kelas III dan V, terungkap bahwa tantangan ini
berpotensi menurunkan kualitas asesmen sumatif, sehingga tidak mampu menangkap capaian
pembelajaran siswa secara menyeluruh dan adil.

Salah satu pernyataan dari guru kelas III menyoroti kesulitan dalam menggabungkan
beberapa materi dari berbagai bab untuk Penilaian Akhir Semester (PAS). Keterbatasan waktu
yang tersedia sering kali membuat materi yang disampaikan belum sepenuhnya selesai,
sehingga guru kesulitan menentukan indikator soal yang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Putra dan Wijaya (2022) yang menyatakan bahwa asesmen sumatif berfungsi sebagai alat
untuk menilai hasil belajar siswa secara menyeluruh. Ketidakmampuan guru dalam menyusun
soal yang representatif dapat mengakibatkan penilaian yang tidak akurat terhadap kemampuan
siswa.

Di sisi lain, guru kelas V mengungkapkan dilema antara idealisme penyusunan soal
HOTS dan kondisi faktual di kelas. Meskipun telah berusaha membuat soal yang menuntut
pemikiran tingkat tinggi, banyak siswa yang belum mampu menjawabnya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam berpikir kritis, sehingga guru terpaksa
kembali menggunakan soal-soal sederhana. Temuan ini mencerminkan pentingnya memahami
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) siswa, di mana jika soal yang diberikan melebihi
kapasitas kognitif siswa tanpa dukungan yang memadai, siswa akan merasa terbebani dan
enggan untuk belajar (Putra & Dewi, 2021).

Dari perspektif teori kognitif, pembelajaran seharusnya menjadi proses aktif di mana
siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman bermakna. Namun, praktik di lapangan
menunjukkan bahwa soal yang disusun oleh guru lebih didominasi oleh soal Low Order
Thinking Skills (LOTS), yang hanya menuntut siswa untuk menghafal dan mengenali
informasi. Hal ini menghambat siswa untuk belajar secara kreatif dan reflektif. Penelitian oleh
Wibowo dan Susanto (2020) menekankan bahwa penilaian harus mendorong siswa untuk

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, sesuai dengan tahapan taksonomi Bloom. Dengan
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demikian, kualitas asesmen sumatif tidak hanya ditentukan oleh struktur soal, tetapi juga oleh
kesiapan kognitif siswa yang harus diberdayakan dan didukung.

Dari sudut pandang teori behavioristik, proses belajar siswa dibentuk oleh stimulus dan
respons yang diberikan. Pengulangan soal yang hanya menitikberatkan pada aspek kognitif
rendah akan melatih siswa untuk terbiasa belajar menghafal, bukan mencari solusi atau
melakukan penalaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk merancang soal yang lebih
bervariasi dan bertahap, serta memberikan penguatan positif, seperti umpan balik konstruktif,
agar siswa lebih termotivasi dan mampu mencapai keterampilan berpikir yang lebih luas
(Rahmadani & Nugroho, 2021).

Minimnya pelatihan dan keterampilan penyusunan soal HOTS juga menjadi faktor
penghambat dalam pengembangan asesmen sumatif yang berkualitas. Banyak guru yang lebih
memilih untuk menggunakan soal-soal yang lebih mudah dan sesuai dengan pedoman yang
tersedia. Penelitian oleh Rahmawati dan Rachmadiarti (2019) menekankan pentingnya
pelatihan yang bersifat aplikatif dan praktis untuk meningkatkan keterampilan guru dalam
menyusun soal yang lebih kreatif dan kontekstual. Selain itu, diversifikasi instrumen asesmen
juga penting untuk menggambarkan potensi siswa yang lebih luas, sehingga proses asesmen
menjadi lebih adil dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Sari & Wulandari, 2020).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa problematika yang
dihadapi oleh pendidik dalam mengembangkan asesmen sumatif di SD Negeri 14 Dauh Puri
sangat kompleks dan saling berkaitan. Keterbatasan waktu, pemahaman terhadap pedoman
penyusunan soal, serta kesiapan kognitif siswa menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas asesmen. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara guru, lembaga
pendidikan, dan program pelatihan yang terstruktur untuk memastikan bahwa asesmen tidak
hanya menjadi alat pengukur hasil belajar, tetapi juga menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual.Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi oleh pendidik dalam mengembangkan
asesmen sumatif di SD Negeri 14 Dauh Puri sangat kompleks dan saling berkaitan.
Keterbatasan waktu, pemahaman terhadap pedoman penyusunan soal, serta kesiapan kognitif
siswa menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas asesmen. Oleh karena itu, diperlukan
upaya kolaboratif antara guru, lembaga pendidikan, dan program pelatihan yang terstruktur
untuk memastikan bahwa asesmen tidak hanya menjadi alat pengukur hasil belajar, tetapi juga

menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 14 dauh Puri, dapat

disimpulkan bahwa terdapat berbagai problematika yang dihadapi pendidik dalam

mengembangkan asesmen pada implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian ini
mengidentifikasi beberapa kendala utama yang berkaitan dengan asesmen awal, formatif dan
sumatif.

e  Asesmen Awal: Pelaksanaan asesmen awal, baik kognitif maupun non-kognitif, belum
terstruktur dengan baik. Asesmen kognitif hanya mengandalkan tanya jawab lisan seperti
pertanyaan pemantik tanpa dokumentasi yang memadai. Asesmen non-kognitif kurang
mendalam karena keterbatasan waktu, sehingga observasi terhadap prilaku sosial dan
motivasi siswa tidak dilakukan secara lengkap dan menyeluruh.

e  Asesmen Formatif: Guru mengalami problematika dalam menyusun soal Higher Order
Thinking Skills (HOTS) untuk asesmen formatif. Kesulitan ini disebabkan oleh
pemahaman siswa yang terbatas terhadap soal-soal yang menuntut pemikiran tingkat
tinggi. Akibatnya, asesmen formatif belum optimal dalam mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa.

e  Asesmen Sumatif: Penyusunan soal HOTS untuk asesmen sumatif yaitu penilaian akhir
(PAS) menjadi tantangan tersendiri bagi guru. Penggabungan materi dari beberapa bab
yang berbeda mempersulit guru dalam menciptakan soal yang memenuhi kriteria HOTS
sesuai dengan pedoman yang telah di tetapkan dinas pendidikan. Hal ini berpotensi
mengurangi validitas asesmen sumatif dalam mengukur capaian pembelajaran siswa

secara komprehensif.
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